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ABSTRACT

The accumulation of household organic waste is an environmental challenge that requires sustainable
management approaches. One alternative is bioconversion using Black Soldier Fly (BSF) larvae, which has the
potential to reduce organic waste while generating economic value through the utilization of larvae as animal
feed. However, the success of this technology is determined not only by technical aspects but also by community
perception, acceptance, and participation. This study identifies problems related to community acceptance,
perceptions of environmental benefits and impacts, the effectiveness of organic waste reduction, and the
sustainability of community-based BSF waste management in Sorogenen Hamlet, Yogyakarta. This study
employed a descriptive quantitative approach conducted in April 2026 involving 22 respondents selected using
accidental sampling. Data were collected through questionnaires and interviews with local residents and the
TPS3R management. Community perceptions were analyzed using a Likert scale based on five indicators:
perceived benefits of maggot cultivation, level of agreement, perceived environmental disturbance, organic
waste reduction, and program management. The results showed that the overall community perception index
reached 94.73% (mean = 4.74), categorized as very good. The highest score was recorded for the organic waste
reduction indicator, with an index of 97.27%, while the lowest score was found in the level of agreement with
maggot cultivation, at 92.73%. These findings indicate a very high level of community acceptance toward BSF-
based organic waste management and demonstrate perceived environmental and economic benefits.
Nevertheless, the long-term sustainability of the program faces challenges related to limited access to
information and insufficient periodic technical education, which may affect the consistency of community
participation. Therefore, the study recommends strengthening reqular environmental education and technical
training, expanding the distribution of BSF larvae, and improving coordination among stakeholders to
maintain the sustainability of community-based organic waste management.

Keywords: black soldier fly (BSF), organic waste; public perceptions ; environmental ethics; community

integrated.

ABSTRAK
Permasalahan akumulasi sampah organik rumah tangga merupakan salah satu tantangan dalam
pengelolaan lingkungan yang membutuhkan pendekatan berkelanjutan. Salah satu alternatif yang
dikembangkan adalah biokonversi menggunakan larva Black Soldier Fly (BSF), yang tidak hanya
berpotensi mengurangi timbulan sampah organik, tetapi juga menghasilkan nilai ekonomi melalui
pemanfaatan larva sebagai pakan ternak. Namun, keberhasilan penerapan teknologi tersebut tidak
hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh tingkat persepsi, penerimaan, dan partisipasi
masyarakat. Penelitian ini mengidentifikasi permasalahan terkait tingkat penerimaan masyarakat,
persepsi terhadap manfaat dan dampak lingkungan, efektivitas pengurangan sampah, serta
keberlanjutan pengelolaan program berbasis komunitas di Padukuhan Sorogenen, Yogyakarta.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan pada April 2026
dengan melibatkan 22 responden yang dipilih melalui teknik accidental sampling. Data diperoleh
melalui kuesioner dan wawancara dengan masyarakat serta pengelola TPS3R. Persepsi masyarakat
dianalisis menggunakan skala Likert melalui lima indikator, yaitu manfaat budidaya maggot,

This work is licensed under CC BY-SA 4.0



https://sinesia.org/index.php/Nexus/index
https://sinesia.org/index.php/Nexus/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
mailto:muhammadkhadafi527@gmail.com

tingkat persetujuan, gangguan lingkungan, pengurangan sampah organik, dan pengelolaan
program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata indeks persepsi masyarakat mencapai
94,73% (mean 4,74) dan termasuk kategori sangat baik. Indikator pengurangan sampah organik
memperoleh nilai tertinggi sebesar 97,27%, sedangkan tingkat persetujuan terhadap budidaya
maggot menjadi indikator terendah sebesar 92,73%. Hasil tersebut menunjukkan adanya
penerimaan masyarakat yang sangat baik terhadap pengelolaan sampah organik berbasis BSF serta
adanya manfaat ekologis dan ekonomi yang dirasakan masyarakat. Namun, keberlanjutan program
masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan informasi dan sosialisasi berkala yang dapat
memengaruhi konsistensi partisipasi masyarakat. Penelitian merekomendasikan penguatan edukasi
dan sosialisasi teknis secara berkala, pemerataan distribusi bibit BSF, serta peningkatan koordinasi
antar-pihak untuk menjaga keberlanjutan pengelolaan sampah berbasis komunitas.

Kata Kunci: larva (BSF); sampah organik; persepsi masyarakat; etika lingkungan; terintegrasi komunitas

Pendahuluan

Permasalahan sampah merupakan salah satu tantangan lingkungan paling
mendesak di Indonesia. Data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPN) KLHK (2024) mencatat timbulan sampah pada tahun 2023 mencapai 56,63
juta ton, namun hanya 39,01% yang berhasil dikelola secara layak. Sisa makanan
mendominasi komposisi sampah nasional (40,76%), dengan 56,7 % bersumber dari
aktivitas rumah tangga, menjadikan penanganan sampah organik domestik sebagai
prioritas utama kebijakan pengelolaan lingkungan. Tingginya volume sampah
organik yang tidak tertangani berpotensi mencemari lingkungan, mengganggu
kesehatan warga, hingga membebani TPA yang di banyak daerah sudah
melampaui kapasitas tampungnya (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2024).

Pengelolaan sampah tidak hanya selesai pada peningkatan pengetahuan saja
tetapi lebih pada aksi nyata dalam pengelolaan sampah. Teknologi pengolahan
sampah telah banyak dikembangkan di Indonesia. Namun dalam beberapa
tahun terakhir telah dikembangkan sistem pengolahan sampah berbasis
biokonversi menggunakan BSF (Black Soldier Fly) (Hirsan dkk, 2021). Larva dari
serangga Black Soldier Fly (BSF) atau maggot BSF menjadi banyak rujukan
untuk pengolahan sampah organik, teknik ini dikenal juga dengan istilah
magotisasi. Black Soldier Fly (BSF) merupakan serangga yang dapat menjadi agen
biokonversi limbah organik. Fase larva pada spesies ini memiliki kemampuan
untuk mengonsumsi berbagai jenis bahan organik, termasuk limbah dapur, sisa
pertanian, dan limbah agroindustri dalam kondisi lingkungan yang sesuai. Siklus
hidup BSF terdiri atas lima tahap perkembangan yaitu telur, larva, pre-pupa, pupa,
dan imago atau lalat dewasa. Telur BSF dapat menetas pada hari ke 3 sampai 4
dalam masa hidupnya. Fase larva ini akan berlangsung pada hari ke 14 hingga 18
hari tergantung pada suhu, kelembaban, dan kualitas substrat, sementara fase pre-
pupa berlangsung sekitar 7 hari sebelum bermetamorfosis menjadi pupa
(Ramadhani dkk, 2025). Teknologi ini semakin banyak digunakan dalam
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pengolahan limbah biologis karena dianggap sebagai proses yang ramah
lingkungan dan murah (Kim dkk, 2021 dalam Marliani dkk, 2024).

Sebagai alternatif, limbah padat organik dapat direduksi dengan
memanfaatkan Larva Black Soldier Fly (BSF). Metode budidaya larva BSF dinilai
menjanjikan karena larva spesies ini memiliki laju konsumsi substrat organik yang
tinggi dan mampu mendegradasi beragam jenis limbah organik secara cepat dan
efisien (Nasution dkk., 2025). Metode ini menyebabkan pertumbuhan larva yang
dapat dipanen sebagai pakan ternak karena kandungan proteinnya tinggi (Saragi
& Bagastyo, 2015 dalam Yuliandari, 2024). Teknologi black soldier Fly (BSF) terbukti
lebih unggul daripada pengomposan ataupun eco-enzyme, karena cepat dan
mampu mengolah hampir semua jenis sampah organik (Candrianto dkk, 2024).
Dalam merespons permasalahan tersebut, berbagai inovasi teknologi pengelolaan
sampah organik terus dikembangkan, salah satunya melalui pemanfaatan Larva
Black Soldier Fly (BSF) atau Hermetia Illucens. Metode ini dinilai sangat menjanjikan
karena larva BSF mampu mendegradasi material organik dalam waktu cepat
sekaligus mengubahnya menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis. Selain
efektif mereduksi volume sampah, biomassa maggot yang dihasilkan juga dapat
dimanfaatkan sebagai sumber protein alternatif untuk pakan ternak karena
memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, yaitu berupa 47,56% protein dan 19,80%
lemak (Auliani & Elsaday dkk, 2021).

Salah satu implementasi nyata sistem pengolahan sampah organik berbasis
BSF dapat dijumpai di Padukuhan Sorogenen, Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Di lokasi tersebut, sistem Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse,
Recycle ( TPS3R ) telah diintegrasikan dengan kegiatan budidaya maggot sebagai
upaya pengelolaan sampah organik berbasis komunitas. Program ini melayani
sekitar 400 kepala keluarga dengan kapasitas pengolahan sampah mencapai satu
ton per-hari, sekaligus memberdayakan warga khususnya karang taruna melalui
distribusi bibit maggot sebagai pendapatan tambahan padukuhan. Namun
demikian, keberhasilan sebuah program pengelolaan sampah berbasis teknologi
tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis semata, melainkan juga sangat
bergantung pada persepsi dan penerimaan masyarakat di sekitarnya. Secara
umum, tingkat partisipasi aktif masyarakat dalam menyukseskan program
pengolahan sampah mulai dari kesediaan memilah di rumah hingga proses
pengangkutan sangat dipengaruhi oleh adanya pemahaman yang baik, kemauan
dari dalam diri warga, serta kondisi pendapatan atau dukungan retribusi yang
memadai (Yuliastuti & Yasa dkk, 2016). Oleh karena itu, integrasi etika lingkungan
dalam perencanaan kebijakan dan praktik berkelanjutan menjadi hal yang penting
untuk mendorong perilaku masyarakat yang lebih bertanggung jawab terhadap
lingkungan (Wijaya & A’ziiz dkk, 2023).
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Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah membahas aspek teknis
budidaya BSF maupun program sosialisasi pengelolaannya di berbagai wilayah,
kajian yang secara khusus mengeksplorasi persepsi masyarakat terhadap dimensi
etika lingkungan dari sistem pengolahan sampah berbasis BSF secara terintegrasi
khususnya di kawasan Sorogenen, Sleman masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis persepsi masyarakat Padukuhan
Sorogenen terhadap sistem pengelolaan sampah organik berbasis larva BSF dari
sudut pandang etika lingkungan; (2) mengukur indeks persepsi pada lima dimensi:
manfaat budidaya, tingkat persetujuan, dampak lingkungan, efektivitas reduksi
sampah, dan pengelolaan program; serta (3) mengidentifikasi faktor-faktor yang
berpotensi menghambat konsistensi partisipasi masyarakat dalam jangka panjang.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Menurut
Syahroni (2022) Penelitian kuantitatif merupakan suatu metode ilmiah yang
menggunakan data yang bersifat berupa unsur kuantitatif baik berupa angka,
grafik, tabel frekuensi, presentase. Metode penelitian kuantitatif dinilai dapat
memberikan gambaran sebuah populasi secara umum (Nasehudin & Gozali, 2012).
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2026. Pengambilan data dilakukan
melalui kuesioner yang ditujukan kepada masyarakat Padukuhan Sorogenen
dengan jumlah sebanyak 22 responden. Kuesioner terdiri dari pertanyaan berupa
pilihan jawaban, dan pilihan ganda. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data
mengenai persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah organik berbasis
larva Black Soldier Fly (BSF). Variabel persepsi masyarakat diukur melalui lima
indikator, yaitu persepsi terhadap manfaat budidaya maggot, tingkat persetujuan
terhadap budidaya maggot, persepsi terhadap gangguan lingkungan, persepsi
terhadap pengurangan sampah organik, dan persepsi terhadap pengelolaan
program. Setiap indikator kemudian dianalisis berdasarkan nilai rata-rata (mean)
dan indeks persentase untuk menentukan kategori persepsi masyarakat. Selain
pengambilan data menggunakan kuesioner, wawancara dilakukan untuk
memperoleh gambaran tambahan mengenai proses pengolahan sampah organik
berbasis larva BSF serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Wawancara
dilakukan guna memperoleh informasi rinci mengenai pelaksanaan pengelolaan
sampah organik berbasis larva BSF baik dari proses pengumpulan sampah hingga
ke proses pemanfaatan hasil pengolahan. Melalui wawancara dengan pengelola
Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R) diajukan pertanyaan
mengenai sejarah pelaksanaan program, partisipasi masyarakat, manfaat yang
dirasakan, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam operasional pengelolaan
sampah. Data hasil wawancara digunakan sebagai data pendukung untuk
memperkuat dan memberikan konteks terhadap hasil analisis persepsi masyarakat
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yang diperoleh melalui kuesioner. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah accidental sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan ketersediaan dan
kesediaan responden pada saat pengambilan data berlangsung, sehingga diperoleh
22 responden dari berbagai kelompok usia di Padukuhan Sorogenen. Data
responden dianalisis menggunakan metode kuantitatif dengan tujuan mengetahui
deskripsi dari persepsi masyarakat sekitar terhadap pengolahan terintegrasi
sampah organik berbasis black soldier Fly (BSF) di Padukuhan Sorogenen,
Kecamatan Purwomartani. Analisis dilakukan menggunakan analisis sikap skala
likert berdasarkan tabel 1 berikut.

Tabel 1. Skala Likert

o Skala Sikap Masyarakat
Sikap Skor
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Sedang 3
4 Tidak Baik 2
5 Sangat Tidak Baik 1

Melalui skala Likert, skor tertinggi jawaban pertanyaan yang ditujukan kepada
masyarakat yaitu sebesar 5 dan skor terendah yaitu 1. Hasil jawaban responden
yang telah diberikan skor 1-5 selanjutnya diolah dengan mencari nilai rata-rata
(mean) dan indeks persepsi menggunakan rumus:

IP= (Skor rata-rata /5)%100%
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Hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan kategori indeks persepsi
pada tabel 2.

Tabel 2. Indeks Persepsi

Indeks Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

Hasil dan pembahasan

Hasil penelitian persepsi masyarakat dinilai berdasarkan instrumen yang
dikembangkan kemudian dibuat dalam bentuk persentase. Berdasarkan hasil
pengolahan data responden pada kuesioner, dapat diperoleh gambaran umum dari
persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah organik berbasis BSF di
Padukuhan Sorogenen. Data yang digunakan dalam menganalisis persepsi
masyarakat Sorogenen terhadap pengelolaan sampah organik diperoleh melalui
wawancara dengan pengelola TPS 3R dan menggunakan kuesioner yang terdiri
dari sejumlah pertanyaan sebanyak 5 butir. Kuisioner kemudian ditujukan untuk
Masyarakat Padukuhan Sorogenen yang diharapkan dapat memberikan Gambaran
mengenai efektivitas program.

1.1 Hasil Wawancara dengan Pengelola TPS

Gambar 1. Wawancara dengan Pengelola TPS3R Resik

Menurut keterangan pengelola TPS3R Resik, sistem pengelolaan sampah di
padukuhan ini dilakukan dengan pengambilan dua kali seminggu (Senin dan
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Kamis) untuk melayani 400 KK dengan volume +1 ton per hari. Sampah yang

B i,

bernilai jual dipisahkan, sementara residu berkurang berkat incinerator bantuan
DLH. Sampah plastik diambil oleh DLH, kecuali jenis tertentu (sepatu, kaca,
karet, tusuk sate, anyaman, karangan bunga) yang kemudian dibakar melalui
incinerator. Hingga saat ini proses pembakaran tidak menimbulkan keluhan
dari warga.
(@) (b)
Gambar 2. (a) Larva Black Soldier Fly (BSF), (b) Kondisi TPS3R

Selain itu, pengelolaan sampah organik diarahkan pada budidaya
maggot. Sekitar sepertiga sampah dapur dimanfaatkan untuk pakan maggot,
yang kemudian dijadikan sumber pendapatan baru bagi padukuhan. Bibit
maggot didistribusikan gratis kepada warga, dan hingga tahap kedua distribusi
sudah ada 60 KK yang aktif memelihara. Warga yang belum memelihara
maggot menyerahkan sampah dapurnya kepada warga yang sudah
membudidayakan. Siklus pemeliharaan berlangsung sekitar 10 hari, setelah itu
maggot dapat dijual dengan harga Rp10.000/kg atau digunakan sebagai pakan
ternak (lele, entok, ayam) yang kemudian dijual kembali. Program ini awalnya
ditujukan untuk mengaktifkan pemuda karang taruna, namun kini
berkembang menjadi usaha kolektif warga.

1.2 Persepsi dan Partisipasi Masyarakat

Persepsi masyarakat merupakan penilaian masyarakat terhadap
suatu kegiatan berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan informasi yang
diterima. Dalam penelitian ini, persepsi masyarakat berkaitan dengan
pengelolaan sampah organik melalui budidaya maggot Black Soldier Fly
(BSF).
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Budidaya maggot BSF merupakan salah satu alternatif pengolahan
sampah organik melalui proses biokonversi. Sampah organik dimanfaatkan
sebagai pakan larva maggot, sedangkan hasil sampingnya berupa kasgot
dapat digunakan sebagai pupuk organik. Kegiatan ini dapat mengurangi
timbulan sampah sekaligus menghasilkan produk yang bernilai guna dan
ekonomi. Pemanfaatan tersebut sejalan dengan konsep ekonomi sirkular
karena sampah diolah kembali menjadi sumber daya.

Persepsi masyarakat dapat memengaruhi partisipasi dalam
pengelolaan sampah. Masyarakat yang memiliki persepsi positif cenderung
lebih bersedia memilah sampah, menyerahkan sampah organik, mengikuti
pelatihan, dan mendukung keberlanjutan program. Partisipasi masyarakat
juga dapat berupa keterlibatan dalam pemeliharaan maggot, pemanfaatan
hasil budidaya, serta pemantauan dan evaluasi kegiatan.

Pendekatan ini sesuai dengan konsep Community-Based Solid Waste
Management (Wahyono dkk, 2012) yang menempatkan masyarakat sebagai
pelaku utama dalam pengelolaan sampah. Keberlanjutan program
dipengaruhi oleh manfaat ekonomi, manfaat lingkungan, dukungan
pemerintah, peran tokoh masyarakat, dan kelembagaan pengelola.

Hubungan antara persepsi dan partisipasi dapat dijelaskan melalui
Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991). Teori
ini menjelaskan bahwa niat dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap,
norma subjektif, serta persepsi terhadap kemampuan dalam melakukan
suatu tindakan. Dalam penelitian ini, persepsi terhadap manfaat budidaya
maggot dapat membentuk sikap positif masyarakat sehingga mendorong
niat dan partisipasi dalam pengelolaan sampah. Penelitian Sukerti dkk.
(2017) menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral
control berhubungan signifikan dengan partisipasi masyarakat dalam
menerapkan praktik pengelolaan sampah.

Persepsi masyarakat dianalisis menggunakan lima indikator, yaitu
manfaat budidaya maggot, tingkat persetujuan, gangguan lingkungan,
pengurangan sampah organik, dan pengelolaan program. Hasil pengukuran
terhadap 22 responden disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Skoring Persepsi Masyarakat

Indek
No Indikator Mean ndeks Kategori
(%)
P i faat budid
1 creepsl mattiaat budidaya 4,73 94,55 | Sangat Baik
maggot
Tingkat persetujuan ,
2 i 4,64 92,73 | Sangat Baik
terhadap budidaya maggot
P i terhad
3 ctsepel ferhiadap 473 | 9455 | Sangat Baik
gangguan lingkungan
Persepsi terhadap
4 pengurangan sampah 4,86 97,27 | Sangat Baik
organik
P i terhad
5 creepel ferhiadap 473 | 9455 | Sangat Baik
pengelolaan program
Rata-rata Persepsi Masyarakat 4,74 94,73 | Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3, nilai indeks persepsi masyarakat secara keseluruhan
mencapai 94,73% (mean = 4,74) yang masuk dalam kategori Sangat Baik. Nilai
ini lebih tinggi dibandingkan temuan Candrianto dkk. (2024) pada program BSF
di Nagari Duo Koto, Kabupaten Agam yang melaporkan tingkat penerimaan
komunitas berada pada kategori Baik. Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi
bibit gratis di Sorogenen berkontribusi secara positif terhadap penerimaan sosial.
Indikator tertinggi berada pada dimensi pengurangan sampah organik (IP =
97,27 %), mencerminkan keyakinan warga terhadap efektivitas biokonversi larva
BSF sebagai metode yang efektif dalam mengurangi timbulan sampah organik
rumah tangga. Sementara itu, tingkat persetujuan (IP = 92,73%) merupakan
indikator terendah, mengisyaratkan masih terdapat sebagian warga yang belum
sepenuhnya bersedia terlibat aktif. Secara keseluruhan, tingginya nilai persepsi
masyarakat menunjukan bahwa pengolahan Sampah organik berbasis larva BSF
di Padukuhan Sorogenen dapat diterima baik oleh masyarakat. Pengolahan ini
dianggap mampu memberikan manfaat lingkungan melalui pengurangan
sampah organik, membuka peluang pendapatan masyarakat melalui budidaya
larva BSF, dan mendukung keberlanjutan pengelolaan sampah berbasis
komunitas

Secara keseluruhan, rata-rata indeks persepsi masyarakat sebesar 94,73 %
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki penilaian positif terhadap
pengelolaan sampah organik berbasis budidaya maggot. Persepsi positif ini
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1.3

menjadi dasar penting untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pemilahan, pengumpulan, pengolahan, dan pemanfaatan hasil budidaya
maggot.

Persepsi Terhadap Keberlanjutan Program

Evaluasi terhadap keberlanjutan (sustainability) suatu inovasi berbasis
komunitas tidak dapat dilepaskan dari bagaimana masyarakat lokal
memproyeksikan masa depan program tersebut dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat pada dasarnya
membutuhkan pemenuhan tiga aspek utama, yaitu keberlanjutan ekonomi,
sosial, dan lingkungan (Bahri, 2019). Berdasarkan hasil tabulasi data kuesioner
dan wawancara mendalam terhadap 22 responden di Padukuhan Sorogenen,
persepsi masyarakat mengenai keberlanjutan program pengolahan sampah
organik berbasis larva Black Soldier Fly (BSF) terbelah ke dalam dua sudut
pandang utama: optimisme teknologi-ekonomi dan kecemasan manajerial-
operasional. Di satu sisi, terdapat tingkat optimisme yang cukup kuat di
kalangan warga mengenai prospek jangka panjang sistem ini. Faktor penggerak
utama dari persepsi positif ini adalah adanya manfaat nyata (perceived usefulness)
yang dirasakan langsung, baik dalam bentuk reduksi drastis timbulan sampah
basah di lingkungan domestik maupun potensi ekonomi sirkular yang
dihasilkan dari pemanen larva BSF. Dengan kapasitas pengolahan mencapai satu
ton per hari yang melayani 400 kepala keluarga (wawancara pengelola TPS3R,
April 2026), dan sepertiga volume sampah dapur telah dialihkan sebagai substrat
budidaya maggot, Padukuhan Sorogenen menunjukkan potensi sebagai model
kawasan dengan pengelolaan sampah organik mandiri berbasis komunitas, yang
dapat mengurangi ketergantungan terhadap Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
regional.

Responden menunjukkan persepsi yang konsisten bahwa program budidaya
larva (BSF) perlu dilanjutkan sebagai bagian dari pengelolaan sampah terpadu.
Mayoritas menekankan pentingnya keberlanjutan agar manfaat ekonomi dan
lingkungan yang telah dirasakan tidak berhenti pada tahap awal. Harapan
masyarakat mencakup perluasan skala budidaya, pemerataan distribusi bibit,
serta peningkatan koordinasi antar pihak untuk menjamin keberlangsungan
produksi. Persepsi ini mencerminkan dukungan sosial yang kuat sekaligus
ekspektasi agar program menjadi model pengelolaan sampah berbasis
komunitas terintegrasi yang dapat direplikasi di wilayah lain.

Penutup
Penelitian ini berhasil menjawab tiga tujuan yang telah ditetapkan. Pertama,
masyarakat Padukuhan Sorogenen secara keseluruhan menerima sistem
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pengelolaan sampah organik berbasis larva BSF dengan sangat baik, ditunjukkan
oleh indeks persepsi akumulatif sebesar 94,73%. Tingginya penerimaan ini
didorong oleh dua faktor utama dari sudut pandang etika lingkungan, yaitu
manfaat ekologis berupa reduksi timbulan sampah dapur harian serta manfaat
ekonomi sirkular dari nilai jual maggot dan pemanfaatannya sebagai pakan
ternak alternatif. Kedua, di antara lima dimensi yang diukur, efektivitas reduksi
sampah organik mencatat indeks tertinggi (97,27%), sementara tingkat
persetujuan aktif mencatat indeks terendah (92,73%), mengindikasikan adanya
ruang untuk memperluas keterlibatan warga.

Ketiga, keberlanjutan jangka panjang program ini menghadapi tantangan
manajerial operasional akibat adanya ketimpangan kognitif di masyarakat.
Kesenjangan pemahaman antarwarga tersebut dipicu oleh keterbatasan akses
informasi serta minimnya sosialisasi berkala mengenai tata laksana budidaya
larva BSF secara mandiri, yang berpotensi menjadi hambatan dalam menjaga
konsistensi partisipasi publik. Implikasi utama dari penelitian ini menegaskan
bahwa pengkajian perspektif masyarakat merupakan instrumen krusial dalam
memetakan penerimaan sosial. Oleh karena itu, keberhasilan integrasi etika
lingkungan dan keberlanjutan sistem sirkulasi ini sangat bergantung pada
penguatan edukasi serta sosialisasi teknis secara berkala guna menjamin
keberlanjutan sistem pengolahan sampah berbasis komunitas dalam jangka
panjang.

Saran

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu dipertimbangkan
untuk pengembangan kajian ilmiah di masa mendatang. Batasan utama terletak
pada keterbatasan ukuran sampel yang hanya melibatkan 22 responden serta
penggunaan teknik accidental sampling, sehingga hasil pemetaan persepsi ini
belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan untuk menggambarkan kondisi
keseluruhan 400 kepala keluarga di Padukuhan Sorogenen. Selain itu, instrumen
evaluasi transisi paradigma etika lingkungan di tingkat akar rumput masih
bertumpu pada analisis deskriptif kuantitatif yang sederhana.

Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji topik
serupa, disarankan untuk memperluas ukuran sampel secara signifikan dan
menerapkan teknik probability sampling, seperti stratified random sampling, guna
menjamin representativitas data yang lebih merata di setiap lapisan masyarakat.
Peneliti masa depan juga direkomendasikan untuk mengintegrasikan
pendekatan kualitatif murni yang lebih mendalam, seperti studi etnografi atau
Focus Group Discussion (FGD) berkala.

Pendekatan interdisipliner yang lebih komprehensif tersebut sangat
diperlukan untuk memvalidasi secara psikologis dan sosiologis mengenai
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bagaimana proses internalisasi nilai-nilai etika lingkungan berkembang di dalam
komunitas lokal, serta bagaimana cara menjembatani ketimpangan kognitif warga
secara permanen demi menjamin keberlanjutan program biokonversi berbasis
komunitas dalam jangka Panjang.
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